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Abstrak  

 

Latar belakang: Terjadi peningkatan angka prevalensi stunting di Kabupaten Ciamis sebesar 0,57% 

dari 3,4% menjadi 3,97%. Berdasarkan evaluasi intervensi spesifik Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ciamis, kesalahan pola asuh dan pola makan anak masih menjadi penyebab terjadinya stunting di 

ciamis, disertai faktor lain. Kalkulator deteksi stunting menawarkan solusi di ruang digital untuk 

memperbaiki pola pemberian makan/ parental feeding style. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas Kalkulating terhadap peningkatan parental 

feeding style. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode quassy eksperiment design dengan desain kelompok 

kontrol pretest-posttest berdasarkan teknik pengambilan sampel total, subjek penelitian terdiri dari 41 

kelompok kontrol dan 41 kelompok intervensi yang terdiri dari ibu balita. Analisis statistik 

menggunakan uji-t berpasangan dan uji-t independen, istrumen penelitian menggunakan kuesioner.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kalkulating secara efektif meningkatkan parental feeding 

style secara signifikan dengan perbandingan parameter antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol menghasilkan perbedaan rata-rata 0,7 (SD = 1,5) dengan kesalahan rata-rata standar 0,2. 

Interval kepercayaan (CI) 95% untuk perbedaan berkisar antara 0,4 hingga 1,0, menunjukkan bahwa 

perbedaan rata-rata sebenarnya kemungkinan berada dalam kisaran ini. Uji-t menunjukkan perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara kelompok (t = 4,2, p < 0,001). Ukuran efeknya besar (1,47), 

menunjukkan dampak substansial dari intervensi relatif terhadap kelompok kontrol. Ini menyoroti 

signifikansi praktis intervensi yang kuat.  

Kesimpulan: Kalkulating berhasil meningkatkan parental feeding style, Perlu ada replikasi agar 

semakin banyak ibu yang mendapat manfaat dari Kalkulating.  

 

Kata kunci: Kalkulating; Parental Feeding Style; Stunting. 
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Abstract 

 

Background: There was an increase in the stunting prevalence rate in Ciamis Regency by 0.57% from 

3.4% to 3.97% Based on the evaluation of specific interventions by the Ciamis Regency Health Office, 

mistakes in parenting and children's diets are still the cause of stunting in Ciamis, accompanied by 

other factors. The stunting detection calculator offers a solution in the digital space to improve 

feeding patterns / parental feeding style. 

Objective: This study aims to see the effectiveness of Kalkulating in improving parental feeding style. 

Method: This study uses the quasi-experimental design method with a pretest-posttest control group 

design based on the total sampling technique, the research subjects consist of 41 control groups and 

41 intervention groups consisting of mothers under five years old. Statistical analysis uses paired t-

tests, and research instruments use questionnaires.  

Result: The results showed that Kalkulating effectively increased parental feeding style significantly 

with the comparison of parameters between the intervention group and the control group resulting in 

a mean difference of 0.7 (SD = 1.5) with a standard mean error of 0.2. The 95% confidence interval 

(CI) for the difference ranged from 0.4 to 1.0, indicating that the actual mean difference was likely to 

be within this range. The t-test showed a statistically significant difference between the groups (t = 

4.2, p < 0.001). The effect size was large (1.47), indicating a substantial impact of the intervention 

relative to the control group. This highlights the practical significance of a strong intervention 

Conclusion: Kalkulating has succeeded in improving parental feeding styles, There needs to be 

replication so that more and more mothers benefit from Kalkulating.  

 

Keywords: Kalkulating; Parental Feeding Style; Stunting. 

 

 

PENDAHULUAN  

Stunting adalah gangguan tumbuh kembang anak, kondisi ireversibel ini disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang yang terjadi pada 1000 hari pertama kehidupan. 

Stunting adalah status gizi berdasarkan tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 standar 

deviasi pada kurva pertumbuhan WHO (1). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

ada 22% insiden stunting di dunia.2 Berdasarkan data Survei Status Gizi Nasional (SSGI) 

2022, prevalensi stunting di Indonesia adalah 21,6% (1). Target prevalensi stunting pada 

tahun 2024 adalah 14% dan standar WHO di bawah 20% (3). Pada tahun 2021, stunting 

terjadi pada 24,5% di Jawa Barat (4).  Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ciamis, terjadi peningkatan persentase anak balita stunting di Kabupaten Ciamis 

pada tahun 2023 sebesar 0,57% menjadi 3,97%, dari 3,4% menjadi 3,9% pada tahun 2022 (5). 

Pada tahun 2023 terjadi peningkatan prevalensi stunting di Kecamatan Baregbeg dari 4,2% 

menjadi 7,3%, Desa Sukamulya merupakan salah satu penyumbang stunting terbesar di 

Kecamatan Baregbeg (6). 

Stunting ditandai dengan kenaikan berat badan yang tidak sesuai standar di tiap 

bulannya. Anak-anak yang mengalami Stunting mungkin terlihat baik-baik saja tetapi ada 

masalah gizi yang serius dalam tubuh mereka. Pentingnya percepatan penurunan stunting 

sebagai bagian dari agenda pembangunan berkelanjutan global, terutama dalam mencapai 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (7). Berdasarkan evaluasi capaian intervensi 

spesifik tahun 2023 di Kabupaten Cimis, terdapat beberapa penyebab penghambatan dalam 

percepatan penurunan stunting di Kabupaten Ciamis, antara lain masih ada anak balita yang 

diberikan MP-ASI yang tidak sesuai standar, diantaranya mengandung karbohidrat, protein, 

lemak, vitmain dan mineral sesuai dengan aturan WHO yaitu tepat waktu, adekuat, aman, dan 

responsif, kurangnya pengetahuan ibu/pengasuh tentang pola pemberian makan yang tepat 

untuk bayi dan anak,  Masih banyak ibu balita/pengasuh yang memberikan makanan instan, 
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masih kurang keterampilan kader/bidan/tenaga kesehatan lainnya dalam memberikan 

informasi dan edukasi tentang Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) (8). 

Program percepatan penurunan stunting telah dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ciamis, termasuk Puskesmas Baregbeg, namun tingkat kepedulian ibu masih 

kurang terkait status gizi anaknya. Perlu ada inovasi berupa self-assessment yang dapat 

meningkatkan pola pemberian makan orang tua (9). 

Kalkulating (Kalkulator Deteksi Stunting), adalah sistem terintegrasi yang menyediakan 

fitur deteksi stunting berbasis antropometri yang terintegrasi dengan edukasi kesehatan 

mengenai aturan dasar pemberian makan anak, tutorial pembuatan makanan pendamping 

tinggi protein hewani sesuai usia, daftar daftar periksa pembuatan makanan pendamping, 

daftar daftar periksa jadwal makan anak. Kalkulating digunakan sebagai self-assessment 

untuk parental feeding style. Kalkulating dirancang dengan pendekatan sistematis untuk 

memberikan solusi inovatif dalam mendukung tumbuh kembang anak yang optimal.  

Parental feeding style adalah sikap orang tua terhadap gizi yang diwujudkan dalam 

interaksi antara orang tua dan anak selama waktu makan yang dengan demikian berdampak 

pada perilaku dan kebiasaan makan anak (9). Sikap ini mencerminkan bagaimana orang tua 

mendorong anak-anak mereka untuk makan dan jumlah makanan yang dikonsumsi anak (10). 

Secara tidak langsung, parental feeding style merupakan faktor yang mempengaruhi 

status gizi anak (11). Parental feeding style dikategorikan menjadi 2, yaitu parental feeding 

style rendah dan parental feeding style tinggi. Orang tua, terutama ibu, memiliki peran penting 

dalam mengatur perilaku makan anak, seperti anak yang suka makan camilan, dan minum 

minuman manis yang harus diubah untuk mencegah permasalahan gizi lain pada anak (12).   

Tujuan dari penelitian ini untuk melihat peran kalkulating dalam meningkatkan parental 

feeding style.  

 

METODE  

Jenis penelitian ini merupakan quassy eksperiment dengan desain kelompok kontrol pretest 

posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Kalkulating terhadap 

peningkatan parental feeding style sebagai variabel dependen. Desain penelitian ini 

menggunakan 2 kelompok, kelompok kontrol mendapatkan konseling menggunakan media 

flip chart PMBA, sedangkan kelompok intervensi diberikan intervensi Kalkulating. Penelitian 

menggunakan metode total sampling dengan 41 sampel pada kelompok intervensi dan 41 

orang pada kelompok kontrol. Kriteria inklusi pada penelitian ini diantaranya ibu balita 

berusia 20-40 tahun, memiliki balita berisiko stunting atau stunting berusia 0-59 bulan dan 

berada pada wilayah kerja Puskesmas Baregbeg dalam hal ini Desa Sukamulya serta bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. Kriteria eksklusi diantaranya tidak memiliki balita, 

anak tidak berisiko stunting dan tidak bersedia menjadi responden. Untuk  Uji statistik 

menggunakan uji T. Pada kelompok ini, dilakukan pretest sebelum penyuluhan dan posttest 

setelah konseling untuk mengetahui parental feeding style.  

 

 

HASIL  

Distribusi karakteristik responden dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut   

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel 
Intervensi n=41 

(Berarti + SD) 

n (%) 

Kontrol n=41 

(Berarti + SD) 

n (%) 
T Nilai-p 

Umur 

> Mean  

< Mean  

27,4 + 4,5 

19 (46.3) 

22 (53.7) 

27,9 + 4,8 

21 (51.2) 

20 (48.8) 

-0.437 0.697 
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Variabel 
Intervensi n=41 

(Berarti + SD) 

n (%) 

Kontrol n=41 

(Berarti + SD) 

n (%) 
T Nilai-p 

Pendidikan 

Sekolah dasar 

Sekolah menengah 

 

4 (9.8) 

37 (90.2) 

 

4 (9.8) 

37 (90.2) 

<0.001 >0,999 

Pekerjaan 

Ibu rumah tangga 

Kewirausahaan 

Buruh  

 

30 (73.2) 

7 (17.1) 

4 (9.8) 

 

32 (78.0) 

7 (17.1) 

2 (4.9) 

-0.727 0.151 

Paritas 

Pertama 

Kedua 

 

17 (41.5) 

24 (58.5) 

 

20 (48.8) 

21 (51.2) 

0.256 0.291 

Usia anak 

0=12 bulan 

13-24 bulan  

25-59 bulan  

 

8 (19.5) 

7 (17.1) 

26 (63.4) 

 

5 (12.2) 

15 (36.6) 

21 (51.2) 

0.386 0.247 

 

Karakteristik peserta dalam intervensi (n=41) dan kelompok kontrol (n=41) 

menunjukkan distribusi yang seimbang di seluruh variabel utama. Usia rata-rata peserta dalam 

kelompok intervensi adalah 27,4 tahun (SD = 4,5), dibandingkan dengan kelompok kontrol 

27,9 tahun (SD = 4,8), tanpa perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok (p = 

0,697). Dari segi pendidikan, mayoritas peserta di kedua kelompok memiliki pendidikan 

sekolah menengah (90,2%), sementara hanya 9,8% yang lulusan sekolah dasar, perbedaan 

antar kelompok (p > 0,999). Sebagian besar peserta dalam kelompok intervensi dan kontrol 

adalah ibu rumah tangga (masing-masing 73,2% dan 78,0%), dengan proporsi yang lebih 

kecil yang bekerja sebagai buruh, dan tidak ada perbedaan yang signifikan dalam status 

pekerjaan (p = 0,151). Mengenai paritas, 41,5% peserta dalam kelompok intervensi memiliki 

anak pertama mereka, sementara 58,5% memiliki anak kedua. Pada kelompok kontrol, 48,8% 

memiliki anak pertama, dan 51,2% memiliki anak kedua, tanpa perbedaan paritas yang 

signifikan (p = 0,291). Akhirnya, distribusi usia anak-anak peserta tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik (p = 0,247), meskipun 63,4% dari kelompok 

intervensi dan 51,2% dari kelompok kontrol memiliki anak berusia 3 tahun. Secara 

keseluruhan, pada kedua kelopok data menunjukkan bahwa ibu balita berusia di rentang 20-30 

tahun, pendididikan lulus SMP dan SMA, pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, multipara, 

usia anak 25-59 bulan.  

Untuk mengetahui keunggulan efektivitas Kalkulating dibandingkan dengan PMBA 

dalam meningkatkan parental feeding style disajikan pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Efektifitas Intervensi 

Parameters Intervention - Control 

mean + SD 0.7 + 1.5 

Std. Mean Error 0.2 

95% CI 0.4 + 1.0 

T 4.2 

p-value < 0.001 

Size effect 1.47 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perbandingan parameter antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol menghasilkan perbedaan rata-rata 0,7 (SD = 1,5) dengan kesalahan rata-

rata standar 0,2. Interval kepercayaan (CI) 95% untuk perbedaan berkisar antara 0,4 hingga 

1,0, menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata sebenarnya kemungkinan berada dalam kisaran 
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ini. Uji-t menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok (t = 4,2, p 

< 0,001). Ukuran efeknya besar (1,47), menunjukkan dampak substansial dari intervensi 

relatif terhadap kelompok kontrol.  

 

PEMBAHASAN 

Kalkulating (Kalkulator Deteksi Stunting), adalah sistem terintegrasi yang menyediakan fitur 

deteksi stunting berbasis antropometri yang terintegrasi dengan edukasi kesehatan mengenai 

aturan dasar pemberian makan anak, tutorial pembuatan makanan pendamping tinggi protein 

hewani sesuai usia, daftar daftar periksa pembuatan makanan pendamping, daftar daftar 

periksa jadwal makan anak. Kalkulating digunakan sebagai Self Assessment untuk 

meningkatkan parental feeding style. Kalkulating dirancang dengan pendekatan sistematis 

untuk memberikan solusi inovatif dalam mendukung tumbuh kembang anak yang optimal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dependen, yaitu perubahan dalam parental 

feeding style, memiliki perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol. Pada 

kelompok intervensi, rata-rata perubahan nilai parental feeding style adalah 0,7 ± 1,5, dengan 

ukuran efek sebesar 1,47, yang menunjukkan efek intervensi yang kuat terhadap peningkatan 

parental feeding style. Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan perubahan yang lebih 

kecil dan kurang signifikan dibandingkan kelompok intervensi, dengan nilai perbedaan rata-

rata yang tercermin dalam nilai p < 0,001 dan interval kepercayaan (95% CI) sebesar 0,4 ± 

1,0. Hasil ini menegaskan bahwa intervensi yang dilakukan berkontribusi secara signifikan 

terhadap perbaikan parental feeding style pada kelompok intervensi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Setelah intervensi menggunakan Kalkulating terdapat peningkatan parental 

feeding style dari rendah menjadi tinggi pada kelompok intervensi.  

Hasil analisis perbandingan parameter antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol menghasilkan perbedaan rata-rata 0,7 (SD = 1,5) dengan kesalahan rata-rata standar 

0,2. Interval kepercayaan (CI) 95% untuk perbedaan berkisar antara 0,4 hingga 1,0, 

menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata sebenarnya kemungkinan berada dalam kisaran ini. 

Uji-t menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok (t = 4,2, p < 

0,001). Ukuran efeknya besar (1,47), menunjukkan dampak substansial dari intervensi relatif 

terhadap kelompok kontrol. Ini menyoroti signifikansi praktis intervensi yang kuat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi dan pelibatan 

orang tua secara aktif dapat meningkatkan kualitas pola asuh terkait pemberian makan anak 

(13). Edukasi yang tepat juga terbukti memberikan pemahaman yang lebih baik kepada orang 

tua mengenai pentingnya nutrisi dan pola makan yang sesuai untuk anak, yang secara 

signifikan berkontribusi pada peningkatan status gizi anak (14). Dengan demikian, hasil ini 

menegaskan bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi 

juga memiliki signifikansi praktis yang kuat dalam meningkatkan parental feeding style. 

Stunting memiliki hubungan dengan praktik pemberian MP-ASI (15). Syarat pemberian 

MP-ASI menurut WHO agar dapat memenuhi kebutuhan nutrisi anak diantaranya, tinggi 

protein hewani (16) terdapat tiga hal yang turut berpengaruh pada kondisi stunting diantarnya: 

asupan nutrisi dan ketahanan pangan, kondisi lingkungan anak, dan variasi makanan penting 

sebagai indikator status gizi (15). 

Parental feeding style adalah sikap orang tua terhadap gizi yang diwujudkan dalam 

interaksi antara orang tua dan anak selama waktu makan yang dengan demikian berdampak 

pada perilaku dan kebiasaan makan anak (9). Sikap ini mencerminkan bagaimana orang tua 

mendorong anak-anak mereka untuk makan dan jumlah makanan yang dikonsumsi anak (10). 

Secara tidak langsung, parental feeding style merupakan faktor yang mempengaruhi 

status gizi anak (11). parental feeding style dikategorikan menjadi 2, yaitu parental feeding 

style rendah dan parental feeding style tinggi. Orang tua, terutama ibu, memiliki peran 
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penting dalam mengatur perilaku makan anak, seperti anak yang suka makan camilan, dan 

minum minuman manis yang harus diubah untuk mencegah obesitas pada anak. Orang tua 

juga berperan dalam asupan buah yang dikonsumsi anak.12 Salah satu faktor yang 

memengaruhi stunting adalah keluarga terutama orang tua dalam hal pola asuh anak. Pola 

asuh anak tersebut berupa pola pemberian makan dan perilaku makan anak yang berhubungan 

dengan asupan nutrisi yang diterima oleh anak (16).     

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada sikap parental 

feeding style dalam kelompok intervensi setelah diberikan perlakuan menggunakan 

kalkulating. Rata-rata perubahan sikap pada kelompok intervensi sebesar 0,7 (SD = 1,5), 

dengan ukuran efek yang besar (1,47), mengindikasikan keberhasilan intervensi dalam 

memengaruhi pola pikir dan perilaku orang tua terkait pemberian makan anak. Berdasarkan 

teori perilaku yang diadaptasi dari Model Perubahan Sikap (Attitude Change Model), edukasi 

yang berbasis partisipasi aktif dapat meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap orang 

tua melalui proses internalisasi informasi yang disampaikan (17). 

Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat bukti bahwa intervensi terstruktur, seperti 

penyuluhan atau diskusi kelompok, dapat menjadi alat yang efektif dalam memperbaiki pola 

pemberian makan anak oleh orang tua. Intervensi tersebut memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang pentingnya nutrisi anak, membantu orang tua untuk mengadopsi pola 

pemberian makan yang lebih responsif, dan mengurangi perilaku pemberian makan yang 

otoritatif atau permisif (18). 

Pada kelompok intervensi, peningkatan sikap ini juga mencerminkan pengaruh dari 

pendekatan edukasi yang menggunakan metode visual dan diskusi interaktif, yang telah 

terbukti meningkatkan motivasi orang tua dalam menerapkan perubahan perilaku jangka 

panjang (19). Pendekatan ini tidak hanya memengaruhi sikap tetapi juga keyakinan orang tua 

mengenai pentingnya peran mereka dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Secara praktis, perubahan sikap parental feeding style ini sangat relevan dalam upaya 

pencegahan masalah gizi pada anak, seperti stunting dan malnutrisi, yang masih menjadi 

tantangan di banyak wilayah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan program intervensi berbasis masyarakat yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

Kalkulator deteksi stunting terbukti efektif dalam meningkatkan parental feeding style. 

Intervensi ini memberikan dampak signifikan terhadap pola pemberian makan orang tua, yang 

berkontribusi pada peningkatan kualitas asuhan nutrisi anak. Kalkulating dapat di replikasi 

sebagai deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan di komunitas. 

 

SARAN 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dari replikasi yang meluas sehingga lebih 

banyak ibu yang mendapat manfaat dari kalkulating.  
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